BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penélitian

Penulis melaksanakan penelitian terlebih dahulu buansurat izin penelitian
yang ditujukan pada SMK Negeri 1 Cimahi, dengantwglelaksanaan penelitian
dimulai dari tanggal 18 April sampai dengan 6 M@02. Kelas yang digunakan
untuk penelitian yaitu sebanyak 2 kelas yang tediri kelas 1.TP A dengan
jumlah peserta diklat 36 sebagai kelas kontrol kielas 1.TP B dengan jumlah
peserta diklat 38 sebagai kelas eksperimen pada aildat Dasar Teknik Mesin.
Setelah mendapatkan izin dari sekolah yang bersaagklalu penulis melakukan
penelitian pada tanggal 21 dan 28 April 2009, sehala penulis telah
melakukan uji coba soal instrumen dahulu untuk rapatkan soal instrumen
penelitian. Pelaksanaan penelitian dilakukan denigagkah-langkah sebagai
berikut:
1. Langkah Pertamgpemberian tes awaP(e tes} pada hari pertama dengan
soal yang telah diuji cobakan dengan jumlah 23 dogbada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, untuk mengetalrestasi belajar peserta
diklat sebelum pembelajaran kompetensi dasar mahgeangenal dasar-dasar
pengelasan oksi-asetilin.
2. Langkah Kedua, setelah melakukare testdan pembagian kelompok pada
kelas eksperimen,kemudian pemberian perlakuan dengan pembelajaran

kooperatif tipe Teams Games Turnamemalam pembelajaran kompetensi
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mengenal dasar-dasar pengelasan oksi-asetilin deatgkasi waktu 2 Kali

pertemuan @ 2 x 45 menit dilakukan, untuk kelomp&kperimen, sedangkan

untuk kelompok kontrol digunakan pembelajaran kosi@nal dengan alokasi
waktu yang sama.

Penerapan model tipe TGT pada kelas eksperimenildibgpembelajaran
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TGT, ggdan kelas kontrol
diberikan pembelajaran umum. Seperti yang telatingdimikan pada bab II, untuk
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGTsiswa dibentuk dalam
beberapa kelompok sesuai dengan kemampuan akademikaelompok belajar
yang telah dibentuk adalah sebanyak 8 kelompolel@etkelompok dibentuk
langkah selanjutnya adalah menyiapkan peserta untwkamen pertama
disesuaikan dengan peringkat siswa yang telah tlibBada hari pertama
pelaksanaan pembelajaran TGT ini dapat dikatakaranku mulus, hal ini
dikarenakan siswa belum terbiasa dengan suasang naemun demikian setelah
pembelajaran berjalan suasana semakin membaik.

Ada beberapa catatan peneliti yang perlu disampaintuk membahas
hasil penelitian ini yaitu:

1. Pada awalnya siswa belum terbiasa dengan pemlaglajdaGT, karena
penyampaian materi - diberikan hanya secara garisarbesaja, dimana
selanjutnya siswa dapat mempelajari sendiri melaihan ajar bersama
kelompoknya, mengajar adalah menciptakan situashng yamampu
merangasang siswa untuk belajar, hal ini dapatpaeproses transformasi

ilmu dari siswa kepada siswa. Meskipun demikiarsana semakin berubah
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menjadi lebih baik, terbukti dari hasil pengamatayiatan siswa dalam
belajar kelompok. Dengan demikian penerapan pefnjabbata TGT ini jika
dibandingkan dengan model pembelajaran biasa ternyebih dapat
mengaktikan interaksi antar teman dalam kelompokriyal ini sejalan
dengan pendapat Damon dan Murray (Slavin, 2008ya6)y menyatakan
bahwa interaksi antar teman sebaya memegang perpeating dalam
meningkatkan cara pemahaman konsep. Akan tetapindpénerapan model
pembelajaran kooperatif ini siswa masih memerlukaktu yang cukup untuk
menyesuaikan diri dengan kondisi pembelajaran temsebut.

. Pada saat turnamen akademik hari pertama dilakaanakasana kelas agak
ribut karena siswa keluar dari kelompoknya damgatierebut untuk mencari
meja turnamen yang sesuai dengan penempatan mdrek@mmen dalam
pembelajaran ini dilakukan sebanyak dua kali, tomera diselenggarakan
setelah siswa selesai belajar bersama kelompokPgda akhir turnamen
dilakukan perhitungan perolehan kartu setiap sipeserta turnamen untuk
menentukan skor yang diperoleh siswa pada turnamaeg diselenggarakan
pada hari itu. Perolehan skor ini digunakan unt@nemtukarbumpingyaitu
pergeseran kedudukan siswa pada meja turnamenajkangdigunakan dalam
pelaksanaan turnamen berikutnigampingdilakukan sesuai dengan hasil skor
yang mereka peroleh, siswa yang menang akan ndiipaja turnamen yang
lebih tinggi, sedangkan siswa yang kalah akan witkein pada meja yang
lebih rendah tingatannya. Skor turnamen diperlukartuk menentukan

sumbangan skor siswa bagi kelompoknya, yang paddrngl untuk
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menentukan kelompok mana yang mendapat preddaid Team, Great
Team atau Super Teampenghargaan ini dimaksudkan agar siswa menjadi
lebih giat dalam belajar.

3. Pada saat turnamen, siswa belum memahami tentaiagui@en turnamen,
sehingga diperlukan beberapa kali penjelasan mengematuran turnamen.
Pada saat penjelasan mengenai peraturan permdibaritahukan tujuan dari
model pemebelajaran kooperatif tipe TGT, karenagdenujuan yang jelas
dan disadari akan mempengaruhi kebutuhan dan iain akendorong
timbulnya motivasi (Hamalik, Oemar, 2004:160), deam@danya motivasi itu
menimbulkan suatu perbuatan seperti belajar, mahgan perbuatan
kepencapaian tujuan yang diinginkan, menentukaat@pu lambatnya suatu
pekerjaan (Hamalik, Oemar, 2004:161), sehingga a@er@danya motivasi
tersebut siswa menjadi bersemangat untuk belafaneangikuti turnamen.

B. Deskripsi Hasil Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui kaali instrumen
penelitian sebelum diputuskan untuk dijadikan sebagat pengumpul data
penelitian. Dari hasil uji coba tes instrumen, klillikan pengolahan data yang
meliputi: uji validitas, uji reliabilitas, uji tinkat kesukaran dan uji daya pembeda.

Hasil pengolahan data untuk uji coba instrumerdigegjikan pada lampiran 1 hal

71.

a. Uji Validitas

Instrumen dinyatakan valid apabtl@iung> t el dengan tingkat signifikasi

0,05. Dari hasil pengolahan data dapat disimpubamwva ada 23 butir soal yang
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dinyatakan Valid” dan 2 butir soal dinyatakarilak valid. Maka untuk langkah
penelitian selanjutnya hanya digunakan 23 soahif&gan selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 1.3 halaman 76.
b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas tes adalah tingkat keajegan atau &ptat (konsistensi) suatu
tes, yakni sejauh mana suatu tes dapat dipercayk umenghasilkan skor yang
ajeg/konsistensi (tidak berubah-ubah). Uiji religdsl ini diambil dari data yang
valid yaitu sebanyak 23 soal. Hasil analisis ujiiatslitas didapatkan nilai
koefisien reliabilitas sebesar 0,91 yang tergoldageria “ sangat tingdi
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lamgdig halaman 84.
c. Uji Tingkat Kesukaran

Analisis indeks kesukaran untuk masing-masing itsocal diperoleh,

kemudian dikategorikan berdasarkan kriteria indedsukaran butir soal sebagai

berikut:
Tabel 4.1
Rekapitulasi Kriteria Kesukaran

... [ Jumlah Prosentase
Kriteria Soal No. Soal (%)
Sangat ) -
sukar
Sukar 2 2,14 8%

3,5,6,7,8,9,10,11,12,13,15, 0
Sedang | 20 16,17,18,19,20,21,22,24,25 80%
Mudah 3 1,4,23 12%
Sangat
mudah

Uji tingkat kesukaran dapat memperlihatkan kritetiagkat kesukaran

setiap butir soal. Dari tabel tersebut dapat disilkgn ada 2 butir soal (sukar), 20
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butir soal (sedang), dan 3 butir soal (mudah). iRerban selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 1.4 halaman 79
d. Uji Daya Pembeda

Dari perolehan uji coba tes pemahaman konsep yarttgasil diambil dari
peserta diklat kelas X TSM 1 SMKN 1 Cimahi, kemudibhitung daya pembeda
untuk mengetahui kemampuan tiap butir soal untuknbezlakan antara peserta
diklat berkemampuan tinggi dengan peserta diklekdseampuan rendah.

Hasil perhitungan daya pembeda tes, dapat dilibdd Jabel 4.3 berikut :

Tabel 4.2
Rekapitulasi Daya Pembeda
o Jumlah Prosentase

Kriteria Soal No. Soal (%)
Sangat i i s
jelek

jelek 2 15,22 8%
Cukup 2 13,23 8%

. 1,3,4,7,12,14,16,17,

= = 19.20.21.24.25 2%
Sangat 8 25.68,910,11,18 32%

baik

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lamgifa halaman 81.

C. Deskrips DataHasil Pendlitian

Pengumpulan data hasil penelitian dilakukan dengaenggunakan
instrumen berupa tes obyektif. Data hasil belaglvagai parameter penelitian
diambil dari 2 (dua) kelompok sampel, yaitu kelokesperimen dan kelompok
kontrol. Data-data yang diperoleh dari penelitianberupa data haspre test

data hasipost testlan data peningkatan presta&sain).
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1. Data Skor PreTest

Data skor pre-test peserta diklat baik pada keldgigperimen maupun
kelompok kontrol diperoleh dari hasil test pesediklat sebelum diberikan
perlakuan/pembelajaran. Data skpre-test dapat dilihat pada lampiran 2.6

halaman 108, sedangkan hasil perhitungan statigifilat pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3.
Distribusi Frekuensi Skor Pre Test Eksperimen
Interval f X fix | (=% | fi(x—%’
5—6 3 5,5 16,5 21,81 65,43
7-8 4 7,5 30 7,13 28,52
9-10 16 9,5 152 0,45 7,2
11 -12 6 11,5 69 1,77 10,62
13-14 5 13,5 67,5 11,09 55,45
15-16 2 15,5 31 28,41 56,82
)y 36 366 224,04
G 16
14
12
‘7 10
: 1 N
: L
= 6 6{ .
4
3
3 [\2
0
55 75 95 115 135 155
Nilai Tengah Interval Pre Test

Gambar 4.1. Diagram Batang dan Poligon Frekuekwsi Bre Test Eksperimen
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Tabel 4.4.
Distribus Frekuens Skor Pre Test Kontrol
Interval f X fix | (=% | %
6-7 6 6,5 39 9,30 55,82
8-9 14 8,5 119 1,10 15,43
10-11 13 10,5 136,5 0,90 11,73
12 -13 3 12,5 37,5 8,70 26,11
14 - 15 1 14,5 14,5 24,50 24,50
16 - 17 1 16,5 16,5 48,30 48,30
> 38 363 181,89
14 . T

ey
o

Frekuensi
0
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—
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\5
2 11

L/ - N
65 85 105 125 145 165
Nilai Tengah Interval Pre Test

Gambar 4.2. Diagram Batang dan Poligon Frekuernsi Bke Test Kontrol

Tabel 4.5.
Has| Statistik Skor Pre Test
Kelompok Banyak Skor _ Skor Rata- Stan_da_r
Data tertinggi Terendah rata Deviasi
Eksperimen 36 15 6 10,17 2,530
Kontrol 38 15 7 9,55 2,217

Sumber lampiran 2.6 hal 108

2. Data Skor Post Test

Data skor post-test peserta diklat baik pada ketkrgkperimen maupun
kelompok kontrol diperoleh dari hasil test siswatek#d pemberian
perlakuan/pembelajaran. Data skgost-test dapat dilihat pada lampiran,

sedangkan hasil perhitungan statistik dilihat patbel 4.6 berikut:



Tabel 4.6.
Distribusi Frekuens Skor Post Test Eksperimen
Interval f X f..x; (x —X)* f(x—%°
10-11 1 10.5 10,5 32,15 32,15
12 -13 2 12.5 25 13,47 26,94
14 - 15 11 14.5 159,5 2,79 30,69
16 -17 13 16.5 214,5 0,11 1,43
18 -19 6 18.5 111 5,43 32,58
20-21 3 20.5 61,5 18,75 56,25
) 36 582 180,04
16
14
12
3 10
g
28
£ 6 \
‘ /
2
o L
105 125 145 165 185 205

Nilai Tengah Interval Post Test
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Gambar 4.3. Diagram Batang dan Poligon Frekuekmi Bost Test Eksperimen

Tabel 4.7.
Distribus Frekuens Skor PostTest Kontrol

Interval f X, f.x (x —X%)* f(x—%7

8-9 1 8,5 8,5 37,33 37,33
10-11 2 10,5 21 16,89 33,78
12 - 13 6 12,5 75 4,45 26,71
14 - 15 17 14,5 246,5 0,01 0,21
16 — 17 9 16,5 148,5 3,57 32,15
18-19 3 18,5 55,5 15,13 45,40

> 38 555 175,58
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Gambar 4.4. Diagram Batang dan Poligon Frekuensi Bkst Test Kontrol

Tabel 4.8.
Hasil Statistik Skor Post Test
Kelompok Banyak Data Skor . L0 Rl Standar Deviasi
tertinggi | terendah rata
Eksperimen 36 21 11 16,17 2,268
Kontrol 38 19 9 14,61 2,178

3. Data Skor Peningkatan Hasil Belajar Siswa (Gain)

Data skorGain baik pada kelompaok eksperimen maupun kelompokr&bnt

diperoleh dari perbedaan skor pre-test dan postkesgua kelompok tersebut.

Data skor hasil perhitungan statistik siain dapat dilihat pada tabel 4.9.

Tabel 4.9.
Distribus Frekuens Gain K elas Eksperimen
I nterval f X, f..x (x —X)* f(§—%7
1-2 2 1,5 3 22,85 45,7
3-4 3 3,5 10,5 7,73 23,19
5-6 15 55 82,5 0,61 9,15
7-8 12 7,5 90 1,49 17,88
9-10 3 9,5 28,5 10,37 31,11
11-12 1 11,5 11,5 27,25 27,25
36 226 154,28
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Diagram Batang dan Poligon Freku@asi Kelas Eksperimen
Tabel 4.10.
Distribusi Frekuensi Skdgain Kelas Kontrol
Interval f X fix | (x=%)7 | f0—%°
1-2 2 15 3 13,54 27,09
3-4 12 3.5 42 2,82 33,87
5-6 17 55 93,5 0,10 1,74
7-8 5 7.5 37,5 5,38 26,91
9-10 1 9.5 9,5 18,66 18,66
11-12 1 11.5 11,5 39,94 39,94
2 38 197 148,21
18
16 /\
14
12 /
» 10
g
E
£ 6 / \\
T
2
. 1
1.5 35 55 7.5 9,5 11.5
Nilai Tengah Interval Skor Gain

Gambar 4.6. Diagram Batang dan Poligon Frekueasi Kelas Kontrol
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Tabel 4.11.
Hasl Statistik Gain
Banyak Skor Skor Rata- Standar
o Data tertinggi terendah rata Deviasi
Eksperimen 36 11 2 6,28 2,100
Kontrol 38 11 2 5,18 2,001

Sumber lampiran 3Hdalaman 13
Gambaran yanijelas dari perbandingan antara redta pre test, pos te

danGain kelompok eksperimen dan kontrol diperlihatkan pgalabar beriku

18.00 -

16.00 -

14.00 ~

12.00 -
B Pre Test

—- e —
m Post Test
— A
.—/

Kelas Kontrol

10.00 -
8.00 -

Eata-rata Nilai

6.00 -
4.00 -
2.00 -

0.00
Kelas Eksperimen

Gambar 47. Peningkatan Prestasi Belajar Sis

Pada Gamba 4.7 dapat dilihat bahwa kelompok eksperimen vy
kelompok yang meggunakimodel kooperatif tipe TGTengalami peningkate
prestasi belajar lebih tinggi, dimana besa rata-rata gai,28 pada skala 2-11.

Sedangkan prestasi belajsiswa kelompok kontrolaitu yang menggunake
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model konvensional, dimana besarnya rata-rata §4di@ lebih kecil dari pada

kelas eksperimen.

4. IndeksPrestasi Kelompok

Indeks Prestasi Kelompok (IPK) dianalisis dengamggenakan data skor
post-test. Menurut Luhut P. Panggabean (1989:2&stRsi belajar peserta diklat
dapat dilihat dengan penafsiran tentang prestalsimfmok, maksudnya untuk
mengetahui kemampuan pemahaman konsep pesertatdikiadap materi yang
diteskan ialah dengan mencari Indeks Prestasi KedantiPK)”.

Berdasarkan analisis terhadap skor post-test, alger|IPK sebagai

berikut:
Tabel 4.12.
Indeks Prestasi Kelompok
Kelompok IPK Kategori
Eksperimen 70,30 Sedang
Kontrol 63,27 Sedang

Pada tabel 4.12 dapat dilihat bahwa kelompok ekapa yaitu kelompok
yang meggunakan model pembelajaran kontekstual abisrb praktikum
mempunyai prestasi belajar lebih tinggi meskipuduemya sama dalam kategori
sedang, dimana besarnya IPK adarat80. Sedangkan prestasi belajar peserta
diklat kelompok kontrol, = yaitu yang menggunakan rlodkonvensional
berkategori sedang dengan IRR,27 lebih kecil dari pada kelas eksperimen.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lam@ir2hal 116.
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D. AnalisisData
1. AnalisisData Skor

Data penelitian diperoleh dari tes tertulis beruesa objektif pada
kompetensi dasar mengenal dasar-dasar pengelasaraseklin. Soal yang
digunakan berjumlah 23 butir soal yang telah diakath valid. Semua soal
tersebut digunakan pada spa¢ testdanpost testpada dua kelas yang berbeda
yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Hasil analisis uji statistik terhadapre testdan post testdari kelas

eksperimen dan kontrol adalah sebagai berikut:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahuai apakata gang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak berdistribusi nokntdasil uji normalitas akan
berpengaruh tehadap uji hipotesis yang digunakatistk parametrik atau non
parametrik.

Data yang digunakan dalam uji normalitas yaitu lhpsst testkedua

kelompok sampel. Dengan analisis data sebagaiuterik

Tabel 4.13.
Hasil Uji Normalitas
Ukuran Kelompok Kelompok

Statistik Eksperimen Kontrol
Rata-rata 16,17 14,61
Std Deviasi 2,268 2,178
Varians 5114 4,745
X hitung 1,481 3,130
X’ tabel 7,81 7,81
p-v 0,692 0,391

o 0,05 0,05
Keterangan Normal Normal
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Berdasarkan data dari Tabel 4.13, uji normalitasgde uji chi-kuadrat
(¥’), dengan menggunakan ketentuan bahwa data b#émdsstrnormal bila
memenuhi Kriterig; niung < ¥ avel (0.95) (3ydan diukur pada taraf signifikasi=0,05
dan tingkat kepercayaan 0,95 atau 95%, serta peanehtrga p-v dengan kriteria
p-v > 0,05 Ho berdistribusi normal, selanjutnyaldpat menentukan uji statistik
mana yang harus digunakan untuk analisis data.

Tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil skor pest dari kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol adalah berdistribusrmal. Perhitungan

selengkapnya mengenai uji normalitas dapat diplala lampiran 3.4 hal 124.

b. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas variansi dimaksudkan untukgetahui homogen
tidaknya variansi sampel-sampel yang diambil. Adapuiteria atau sampel
dikatakan homogen adalah bila memenuhi ketenthgahRg& Rape

Hasil uji homogenitas sampel untuk masing-masisgteal, tes akhir dan

gain adalah sebagai berikut:

Tabel 4.14.
Hasil Uji Homogenitas
. Pre Test Post Test
SIS Eks. Kontrol Eks. Kontrol
S 2,530 1,96 2,268 2,217
S? 6,401 3,83 5,144 4,916
Fhitung 1,302 1,082
Fiavel 1,79 1,79
Keterangan Homogen Homogen
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Tabel di atas dapat dilihat bahwa skoetestdan skor pos test variansinya
homogen. Perhitungan selengkapnya mengenai uji genitas Varians dapat

dilihat pada lampiran 3.3 hal 118.

c. Hasil Analiss Data Gain Normalisasi (N-Gain)
Data rata-rata peningkatagain normalisasi diperoleh dari hasil
peningkatan pre test hingga ke post test. Hasal-nathgain normalisasi dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.15.
Has| AnalisisN-Gain
Kelompok Rata-rata N-Gain | Kategori Kelulusan
Eksperimen 0,47 sedang
Kontrol 0,38 sedang

Rata-ratagain normalisasi kelas eksperimen mencapai 0,47. mfaebut
termasuk kedalam kriteriss&dang dan rata-ratagain normalisasi pada kelompok
kontrol 0,38 termasuk kedalam kriteriasetlan§. Meskipun keduanya
mempunyai kategori yang sama rata-rgi@n normalisasi untuk kelompok
eksperimen mempunyai nilai lebih tinggi di atasakdkontrol. Perhitungan secara

lengkap dapat dilihat pada lampiran 3.5 hal 139.

d. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk melihat perbedaaniizsdajar antara model
pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan model pémdran konvensional.

Karena asumsi-asumsi statistik yang terdiri darihomogenitas dan normalitas



63

gain terpenuhi maka pengujian hipotesis menggunaidtastistik Uji-t. Hasil

pengujian hipotesis untuk peningkatan prestasjdrefgain) didapat nilait =

hitung
2,31 darnt tapei= 1,669 (thiung > ttane), Maka H ditolak sehingga mengambilaH
artinya “Terdapat pengaruh hasil belajar peseRkatdyang signifikan antara yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe T@&ngan yang
menggunakan model pembelajaran  konvensionalHasil perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3.6 hal 14

E. Pembahasan Hasil Penelitian

Sebelum dilakukan penelitian ini, Penulis menganmtses belajar
mengajar peserta diklat pada mata diklat Dasar ikKdWesin di SMK Negeri 1
Cimahi, yaitu dengan menggunakan model pembelajgaag biasa digunakan
atau model pembelajaran konvensional. Dari hasilgpmatan yang penulis
lakukan terlihat adanya peserta diklat yang kura@gitu antusias dalam belajar,
karena proses pembelajaran dengan model tersebnhgbtajaran hanya berpusat
pada guruteéacher centre)sedangkan proses belajar mengajar yang dilakaanak
bukan terpusat pada gurtedcher centeredtetapi berpusat pada siswstudent
centeredl. Hal ini sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajarberbasiskan
kompetensi yang menyatakan bahwa pembelajaranditakyikan berfokus pada
siswa (Buku 1 Kurikulum SMK Edisi 2004). Hal tersébmembuat peserta diklat
kurang dalam kekreatifan dan keaktifan dari siswa fidak terjadi. Padahal pada
proses belajar mengajar keaktifan seseorang yagig tahu sangat berperan
dalam perkembangan pengetahuannya (Suparno, 1998B8Pparno (1997:49)

mengenukakan prinsip pembelajaran yang berlandas&abam konstruktivisme
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yaitu: Pengetahuan tidak dapat dipindahkan ke sikeeuali dengan keaktifan
siswa.

Namun, dengan digunakannya model pembelajaran kakifpgpe TGT
kepada peserta diklat dapat memberikan pengalamag lyerbeda bagi peserta
diklat, guna meningkatkan keaktifan dan kekreatifiani peserta diklat. Model
pembelajaran ini, pada dasarnya mengkondisikarasisuuk bekerja sama dalam
satu kelompok kecil dalam memecahkan atau menykéesauatu persoalan.
Sunal dan Hans dalam Sugandi (2002: 13) menyatabahwa model
pembelajaran kooperatif adalah suatu cara pendelesa serangkaian strategi
yang khusus dirancang untuk mendorong siswa agkerjae sama selama
berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Lebih l&got dalam Andriana (2006:
17) menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif na&amp proses penciptaan
lingkungan pembelajaran kelas yang memungkinkanasisekerja sama dalam
kelompok-kelompok kecil dalam mengerjakan tugasiaPaaodel pembelajaran
TGT, peserta diklat mendapatkan kesempatan aktrpelben serta dalam
mengemukakan pendapat pada saat kegiatan pembeldjmksanakan.

Model pembelajaran kooperatif tipe TGT pada makdéatiPBR pada sub
kompetensi mengenal dasar-dasar pengelasan ok$inasecara berjenjang
mulai dari tingkat kognitif pengetahuan, kognitierpahaman, dan kognitif
aplikasi yang disesuaikan dengan indikator peneapedmpetensi peserta diklat.
Dalam penelitian ini dilakukan beberapa tahapatuyae test proses belajar, dan

post test
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Hasil analisis untuk data peningkatan prestasijdretaswa diperoleh nilai
rata-ratagain kelompok eksperimers,28 sedangkan nilai rata-ratgain kelas
kontrol sebesar 5,18. Perolehan nilai rata-gatim didasarkan pada peningkatan
pemahaman konsep peserta diklat setelah menerimaegtearan baik dikelas
eksperimen maupun kelas kontrol, dari rata-ratai mjhin kelompok kontrol
menunjukan peningkatan pemahaman konsep pada kefortgpsebut masih
rendah dibanding rata-ragain kelompok eksperimen.

Menyikapi kondisi bahwa siswa yang memiligain sama belum tentu
memiliki gain hasil belajar yang sama, Hake (2002:4) mengemlaangkbuah
alternatif untuk menjelaskan peningkatan hasil jaelayang disebutgain
ternormalisasi N-Gain). Sedangkan hasil analisis peningkatan prestdsjabe
siswa berdasarkan perhitungan rata-rgiain normalisasi -Gain) kelas
eksperimen memiliki rata-rata nilai yaitu sebes@70Sedangkan rata-rata kelas
kontrol sebesar 0,38. Meskipun kedua kelompok shdigategorikan “sedang”,
namun demikian rata-ratagain normalisasi untuk kelompok eksperimen
mempunyai nilai lebih tinggi di atas kelas kontrdll ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe TGT dilaksanakitam proses belajar
mengajar dapat berpengaruh positif terhadap peatagkprestasi belajar peserta

diklat yang lebih baik.



